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Abstract
nd The 22 Presidential Decree of 2006 on the coordination of Housing Development 
Planning in Urban Area (PPRSKP Coordination Team) has turned the existence of a 
terraced house (vertical housing) into a housing solution for the over population in big 
cities. Simple flats (RUSUNA), according to the government is measures by 18 m2, 25 
m2 and 36 m2. Ownership of this unit will not automatically in the tax subsidies by 
the government and the developer. This is in accordance with the regulations of 
Government Regulation No.31 of 2007, provides consumers with a VAT exemption on 
certain conditions.
Government of DKI Jakarta during the time of governor Jokowi had a program of 
development of the Flats as an effort to fulfill the housing needs of the people who 
inhabited the slums of Jakarta. As many of the towers with adequately spaced units are 
very limited, they don't comply with the minimum necessities for a single family. 
Therefore, it is necessary to further research on the space of ​​residential units in this 
Flat. This study will look at the extent of the influence of relationships between activity 
and unit size. Does the size of residential units in the towers are in accordance with the 
needs of users, of which the majority are lower middle class people who are married and 
have children? With a hybrid of qualitative and quantitative research methods, 
researchers conducted observations and data collection on simple towers of residential 
units in the area of ​​Tanah Abang, Tebet and Kalibata.
Results of the analysis showed that it can be concluded that some of the size of each 
room in a residential unit towers built in the 80s, 90s and 2000s already fulfilled the 
standards of housing needs, but some of them don't. Results of this study was proposed 
to be practical reference that can be used as a guide by the Jakarta City Administration 
and the Department of Public Works (MPW), the developer of flats in Indonesia and 
the general public in need.
Keywords: simple flats, unit size, Jakarta
Abstrak
Keputusan Presiden No.22 Tahun 2006 tentang koordinasi Perencanaan 
Pembangunan Rumah di Kawasan Perkotaan (Tim Koordinasi PPRSKP) 
membuat keberadaan rumah bertingkat (vertical housing) menjadi solusi bagi 
pemenuhan perumahan penduduk di kota besar. Rumah Susun Sederhana 
(RUSUNA) menurut pemerintah adalah berukuran 18 m2, 25 m2, dan 36 m2. 
Kepemilikan unit ini otomatis tidak akan di subsidi pajaknya oleh pemerintah 
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dan pihak pengembang. Hal ini sesuai dengan peraturan Peraturan 
Pemerintah No.31 Tahun 2007, berisi pembebasan PPN pada konsumen 
dengan syarat-syarat tertentu.
Pemerintahan DKI Jakarta di masa gubernur Jokowi memiliki program 
pembangunan Rumah Susun sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 
perumahan rakyat. Kelak penghuninya adalah masyarakat dari daerah 
kumuh di Jakarta, karena banyak dari Rusun yang ada besaran luas unitnya 
sangat terbatas, tidak sesuai dengan kebutuhan minimal untuk satu keluarga 
sederhana. Perlu diadakan penelitian lebih mendalam tentang besar luasan 
unit hunian Rusun ini. Dalam penelitian dilihat sejauh mana pengaruh 
hubungan aktifitas dengan besar unit hunian. Apakah ukuran unit hunian di 
rusun sudah sesuai dengan kebutuhan penggunanya, yang mayoritas adalah 
masyarakat kelas menengah bawah yang sudah berkeluarga dan memiliki 
anak. Dengan metode penelitian campuran antara kualitatif dengan 
kuantitatif peneliti melakukan observasi dan pendataan terhadap unit hunian 
rusun sederhana di wilayah Tanah Abang, Tebet dan Kalibata.
Hasil analisis menunjukan bahwa melalui analisa di atas dapat disimpulkan 
bahwa ukuran tiap ruang dalam unit hunian Rusun yang dibangun tahun 
80an, 90an dan 2000an ada yang sudah sesuai dan ada yg belum sesuai dengan 
kebutuhan penggunanya. Hasil penelitian ini diusulkan menjadi acuan 
praktis yang dapat dijadikan panduan oleh Pemerintah Daerah DKI Jakarta 
dan Departemen Pekerjaan Umum (DPU), para pengembang rumah susun di 
indonesia dan masyarakat umum yang memerlukan.
Kata kunci: rumah susun sederhana, besaran ruang, Jakarta.
Pendahuluan
Pembangunan kebutuhan perumahan bagi masyarakat urban di kota Jakarta terus 
meningkat, karena lahan perumahan yang terbatas di wilayah DKI Jakarta, maka 
perumahan untuk masyarakat di Jakarta, banyak dalam bentuk bangunan 
bertingkat seperti Rumah Susun, Rusunami dan Apartemen. Karena mayoritas 
penduduk Jakarta adalah kalangan menengah dan menengah bawah, maka 
penelitian akan lebih di fokuskan pada bangunan perumahan dalam bentuk 
Rumah Susun. Rumah Susun yang ada di Jakarta memiliki ukuran beragam yaitu  
2 227,25m  dan 38,25m  dengan pembagian ruang terdiri atas: ruang bersama, kamar 
mandi, dapur dan area jemur.
Data dari Departemen Pekerjaan Umum (DPU), luas unit hunian yang termasuk 
2 2Tipe Rumah Susun Sederhana (Rusuna) ada 3 (tiga) tipe yaitu tipe 18m , 21m , dan 
236m . Yang termasuk Rumah Susun Sederhana adalah Rumah Susun Sederhana 
Sewa (Rusunawa) dan Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami). Pernyataan ini 
sejalan dengan TOR Sayembara Rusunawa yang di selenggarakan atas kerjasama 
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah dengan Ikatan Arsitek 
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Indonesia (IAI) dan Real Estat Indonesia (REI) 2002, yang menyatakan: ketentuan 
Rusunawa diperuntukan bagi masyarakat menengah ke bawah di daerah 
perkotaan maupun metropolitan, rancangan harus mencakup kebutuhan tipe 
2 2 2 2rumah berukuran 18m , 21m , 25m  dan 36m  yang tidak menggunakan sarana lift 
atau walk-up flat (Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2002: 6).
Rusunami merupakan Rumah Susun Sederhana dengan fasilitas apartemen 
dengan target masyarakat menengah bawah yang belum memiliki rumah tinggal 
tetap. Sedangkan Rusun Tipe 45 dan 54 lebih dipakai untuk apartemen atau 
Rumah Susun Menengah (flat atau apartemen) yang dihuni oleh masyarakat 
dengan tingkat ekonomi menengah atas. Bila pada Rusunami terdapat tipe unit 
2hunian yang lebih besar dari tipe 36m , unit hunian itu merupakan unit yang tidak 
disubsidi pemerintah dan bisa juga merupakan gabungan dari 2 unit hunian, yaitu 
2 2 2 2 2 2Unit 18m  + 25m  = 42m  dan Unit 25m  + 25m  = 50m .
Pemerintahan DKI Jakarta di masa gubernur Jokowi memiliki program 
pembangunan Rumah Susun sebagai upaya pemenuhan kebutuhan perumahan 
rakyat yang kelak penghuninya adalah masyarakat dari daerah kumuh di Jakarta, 
karena banyak dari Rusun yang ada besaran luas unitnya sangat terbatas, tidak 
sesuai dengan kebutuhan minimal untuk satu keluarga sederhana, maka perlu 
diadakan penelitian lebih mendalam tentang besar luasan unit hunian Rusun ini.
Penelitian di fokuskan pada ukuran ruangan per unit hunian, yang tiap unit nya 
terdiri atas 2 (dua) ruang tidur dan 1 (satu) ruang bersama atau ruang keluarga, 1 
(satu) dapur dan 1 (satu) kamar mandi, karena Rusun ini akan menjadi hunian 
tetap dari masyarakat kelas menengah ke bawah yang tadi nya tinggal di daerah 
kumuh seperti di bantaran kali, kolong jembatan, dan bantaran rel kereta api yang 
merupakan daerah yang tidak layak dijadikan sebagai daerah pemukiman.
Rumusan masalah adalah bagaimana ukuran ruang pada unit rusun yang sesuai 
dengan kegiatan dan kebutuhan keluarga sederhana. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui kebutuhan ruang, fungsi ruang serta luas minimum unit hunian 
untuk satu keluarga kecil. 
Landasan Teori
Dalam penelitian ini digunakan berbagai data mengenai pengertian yang 
berkaitan dengan hal-hal yang akan di teliti. Secara skema, penulis menampilkan 
'Paradigma desain' yang menjadi dasar pemikiran dalam mencari teori 
pendukung dalam penelitian ini, pada skema terdapat beberapa poin penting 
yang menjadi dasar teori pendukung analisis yaitu : 
1. Pemahaman antropometri dan bentuk 3 dimensional melalui pendekatan 
ergonomi.
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2. Pemahaman perilaku, lingkungan dan manusia melalui pendekatan 
antropologi yang terdiri atas unsur atau ilmu sosial, budaya, lingkungan dan 
sejarah.
3. Pemahaman ruang melalui teori desain interior.
Skema 1. Paradigma Desain sebagai Dasar Pemikiran Desain.
(sumber : Yusuf Affendi)
Peraturan standard Departemen Pekerjaan Umum (DPU) DKI, besaran Ruang    
Unit Hunian, adalah :
21) Untuk 1 (satu) unit = 5 orang, standard 1 orang = 7m .
2)  Unit rumah susun terbagi atas 3 tipe, yaitu :
2 a) Tipe kecil : asumsi menampung 3 orang = 3x7 = 21m
 2b) Tipe sedang  : asumsi menampung 5 orang = 5x7 = 35m
 2c) Tipe besar     : asumsi menampung 7 orang = 7x7 = 49m
3)  Ukuran masing-ruang dalam unit Rusun menurut Dinas Tata Kota DKI Jakarta:
Tabel 2.1 Standar ukuran ruang berdasarkan tipe hunian Rusun.
(Sumber: Dinas Tata Kota DKI, 1998)
3 ∞∑̈  Jenis Ruang Standart (m2) jumlah Luas (m2) 
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4)  Skema Hubungan Ruang unit RUSUN
 Skema hubungan antar ruang dalam unit Rumah Susun menurut Dinas Tata 
Kota DKI Jakarta tahun 1998 
 a. Skema hubungan Ruang dalam unit Tipe 21
 
Skema 2. Pembagian Ruang unit hunian Tipe - 21.
(Sumber: Dinas Tata Kota DKI Jakarta, 1998)
 b. Skema hubungan Ruang dalam unit Tipe 36
 
Skema 3. Pembagian Ruang unit hunian Tipe - 36.
(Sumber: Dinas Tata Kota DKI Jakarta, 1998)
 c. Skema hubungan Ruang dalam unit Tipe 54
Skema 4. Pembagian Ruang unit hunian Tipe - 54.
(Sumber: Dinas Tata Kota DKI Jakarta, 1998)
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Teori Ergonomi 
Ergonomi sebagai dasar pertimbangan perencanaan ruang, ditinjau dari aspek 
kemanusiaannya terbagi 2 (dua) yaitu: antropometri dan proksemik 
1. Pengertian Antropometri adalah ilmu yang secara khusus mempelajari tentang 
pengukuran tubuh manusia guna merumuskan perbedaan-perbedaan ukuran 
pada tiap individu atau kelompok (Panero, 1980: 11).
2. Proksemik (hubungan psikologi dan emosional) adalah  kebutuhan ruang tidak 
hanya tergantung pada faktor fisik tapi juga faktor psikologis, manusia 
mempunyai kebutuhan psikologis kepribadian dan sosial budaya yang di 
ekspresikan dalam lingkungannya (Setiadi, 2007: 118).
Oleh karena itu ergonomi menjadi sebuah dasar pertimbangan perencanaan 
ruang, ditinjau dari aspek kemanusiaannya terbagi 2 (dua) yaitu antropometri dan 
prosemik. Ergonomi dan Antropometri mempunyai arti penting dalam 
perancangan desain interior, karena dengan memperhatikan faktor-faktor 
ergonomi dan antropometri para pengguna ruang akan diperoleh produktifitas 
dan efisiensi kerja, yang berarti suatu penghematan dalam penggunaan ruang 
dalam suatu hunian. 
Sistem Sirkulasi Ruang 
Memahami sistem sirkulasi menjadi penting dalam penelitian ini. Sirkulasi tidak 
hanya untuk pencapaian antar ruang tetapi juga berguna untuk menentukan 
sistem kerja dan peletakan furnitur dalam suatu ruang. Beberapa teori sirkulasi 
yang akan mendukung penelitian dalam hal pencapaian antar ruang dan 
pembentukan ruang adalah: Menurut Jenny Gibbs (2004), dalam merancang suatu 
ruang perlu suatu rencana yang baik dalam penentuan arus sirkulasi pengguna. 
Penentuan arus ini menghindari bentuk sirkulasi yang menyilang karena ruangan  
akan menjadi sempit atau kecil. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah posisi 
pintu dan jendela karena terkait dengan peletakan furnitur. Perencanaan yang baik 
akan menciptakan suatu arus sirkulasi sistematis dan saling berhubungan (Gibbs, 
2004: 34-37).
Dalam suatu perencanaan ruang, pemikiran dalam pemahaman unsur sirkulasi 
ruang oleh tokoh Arsitektur Le Corbusier juga menjadi suatu yang penting.  
Sirkulasi yang terorganisir dengan baik satu sama lain, merupakan sirkulasi yang 
dihubungkan oleh sistim lalu lintas yang berkesinambungan, melalui tahapan 
menganalisa dahulu keadaan semua ruang, yang disesuaikan dengan 
perkembangan atau perubahan yang bisa terjadi dalam kehidupan (Suptandar, 
1999: 114). Beberapa contoh arus sirkulasi yang tidak baik dalam membentuk 
suatu ruang berdasarkan posisi pintu :
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Gambar 1. Jalur sirkulasi dan arah pandang yang tidak baik terhadap bentuk ruang.
(Sumber: Pamudji, 1999)
Beberapa contoh arus sirkulasi yang baik dalam membentuk suatu ruang 
berdasarkan posisi pintu :
Gambar 2. Jalur sirkulasi dan arah pandang yang baik terhadap bentuk ruang.
(Sumber: Pamudji, 1999)
Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metoda kualitatif dengan berdasar pada data 
kualitatif yang terdiri dari beberapa kegiatan seperti :
1. Melakukan wawancara langsung dengan penghuni Rusun di Rusun Tanah 
Abang, Rusun Tebet dan Rusunami Kalibata.
2. Pengamatan  langsung di lapangan terhadap bentuk unit hunian dan bentuk 
ruang.
3. Mendokumentasikan keadaan unit hunian dalam bentuk sketsa denah ruang.
4.  Merekam suasana unit hunian dan aktifitas penghuni melalui kamera foto
Penelitian ini menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam 
kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 
kompleks dan rinci (Nurhasanah, 2007: 1). Pendekatan penelitian ini 




Letak pintu membentuk jalur sirkulasi ruang dalam 
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Posisi jalur sirkulasi tidak baik karena ruang yang 






Arah sirkulasi menyilang tidak baik dan pandangan 







Sirkulasi sangat tidak baik sehingga ruangan hanya 
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sirkulasi yang baik, karena jalur sirkulasi yang 





ĀÓĻÏ Ï ĿAŃ Ŀ ÓAA  Ī   Ĩ ÓÏ  AÏ ŇÏ ĶAŃÏ Ŀİ Ï ĿĴ AÕÏ ĿĴ A




ĐĪ  Ï ĻAĹÏ ĽÓŇAŅ ŇĻÓĽÏ Ņ AÕÏ ĿĴ A  Ī ĿĪ Ń Aİ  AŅÏ ĽÏ ĶAŅÏ  ÓA
dinding memberi kesan terarah dan membuat 
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Objek Penelitian 
Yang menjadi obyek penelitian adalah kamar tidur dan ruang bersama pada 
2 2Rumah Susun Sederhana (Rusuna) pada tipe 27,25m  dan tipe 38,25m  yang berada 
di wilayah Tebet, Tanah Abang dan Kalibata City. Dipilihnya kamar tidur dan 
ruang bersama sebagai objek penelitian, karena penulis ingin mengetahui 
seberapa besar eksistensi ruang bersama di hunian Rusun, selain itu kamar tidur 
dan ruang bersama dalam suatu hunian merupakan suatu ruang yang memiliki 
keberagaman aktifitas yang berhubungan langsung pada penghuni atau 
penggunanya. 
Karena beragamnya aktifitas yang akan dilakukan dalam ruang tersebut, maka 
perlu suatu perhitungan kenyamanan ruang dengan kata lain perlu pemahaman 
aspek ergonomi yang menunjang kegiatan yang terjadi pada kamar tidur dan 
ruang bersama.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bentuk Fisik Bangunan
Secara fisik terdapat perubahan bentuk arsitektur gedung. Rusun pada awalnya 
memiliki ketinggian hanya 3-5 lantai yang cara pencapaian nya melalui tangga. 
Kini memiliki ketinggian lebih dari 10 lantai dan menggunakan lift.
Gambar 3. Bentuk Arsitektur banguan Rusun tahun 1980an, 1990an dan 2000an
(Sumber: Adisurya, 2016)
Dulu fungsi Rusun hanya sebagai tempat tinggal sementara, sekarang tinggal di 
rusun sudah menjadi pilihan hunian tetap bagi masyarakat urban Jakarta. Apalagi 
bila dikaitkan dengan program dari Pemda DKI Jakarta yang rencana 
pembangunan 1000 Rusun di tahun 2015-2016 untuk mengatasi kepadatan 
penduduk di Jakarta.
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Rusun yang di bangun oleh Pemda digunakan untuk memindahkan pemukiman 
liar masyarakat kelas bawah di Jakarta, diantaranya pemukiman masyarakat yang 
tinggal di daerah yang padat dan bantaran kali yang ada di Jakarta. Usaha 
pemindahan ini berdampak baik buat lingkungan, yang membuat lingkungan 
sungai di Jakarta semakin bersih dan menghadirkan taman kota yang baik 
terbebas dari pemukiman liar. Rusun yang dibangun tahun 2000an, seperti Rusun 
Kalibata kurang memperhatikan aspek hubungan sosial masyarakat seperti pada 
Rusun Tanah Abang dan Rusun Tebet. Bangunan Rusun Kalibata dibangun seperti 
Apartemen dan di tiap lantainya tidak ada ruang bersama sehingga tiap penghuni 
tidak dapat saling kenal atau berdiskusi seperti pada Rusun Tebet.
Ukuran Unit Hunian
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Perilaku Penghuni dalam Hubungan Sosial Masyarakat
1.  Masyarakat Rusun Tanah Abang
Masyarakat di lingkungan Rusun Tanah Abang cukup akrab dengan 
masyarakat sekitarnya, menurut pengamatan di lapangan karena tipe 
pengaturan unitnya yang saling berhadapan, letak tangga juga mudah di 
jangkau dari pintu hunian dan tinggi bangunannya hanya 4 lantai.
2.  Masyarakat Rusuna Tebet
Masyarakat di lingkungan Rusun Tebet juga cukup akrab dengan masyarakat 
sekitarnya, menurut pengamatan di lapangan karena tipe pengaturan unitnya 
yang saling berhadapan dengan unit hunian lain, adanya ruang bersama di tiap 
lantai unit Rusun, adanya teras di tiap unit dan tinggi bangunannya hanya 4 
lantai, sehingga interaksi antar penghuni mudah terjadi. 
3.  Masyarakat Rusuna Kalibata 
Masyarakat di lingkungan Rusuna Kalibata ini lebih individualis, kurang 
bersosialisasi dengan sesama penghuni. Menurut pengamatan di lapangan 
karena pengaturan unit huniannya memang seperti hotel atau apartemen 
swasta, dimana privasi penghuninya sangat terjaga dan tidak ada ruang 
bersama di tiap lantai Rusun.
Kegiatan dalam Unit Hunian 
1.  Kegiatan di ruang bersama atau ruang keluarga
Kegiatan di ruang bersama dalam unit hunian sangat beragam yaitu: menerima 
tamu, kumpul dengan keluarga, nonton televisi, belajar dan makan.
2.  Kegiatan di kamar tidur
Kegiatan di kamar tidur dalam unit hunian hanya bisa untuk tidur atau 
beristirahat dan berpakaian. Kegiatan belajar, bagi keluarga yang memiliki anak 
dilakukan di luar kamar, karena ukuran kamar yang sempit.
3.  Kegiatan di dapur 
Kegiatan di dapur dalam unit hunian adalah: mencuci bahan masakan, meracik 
dan memasak.
4.  Kegiatan di kamar mandi
Untuk ketiga Rusun, kegiatan di kamar mandi dalam unit hunian adalah: mandi 
dan mencuci pakaian. Menjemur pakaian hampir semua Rusun dilakukan di 
balkon Rusun.
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Besaran Unit Hunian
21. Rusun Tanah Abang Tipe 38,25 m
22. Rusun Tebet  Tipe 27,25 m
23. Rusun Kalibata Tipe 33,80 m
Dari ke tiga Rusun di atas, Rusun Tanah Abang memiliki ukuran yang paling luas 
dan memenuhi kebutuhan ruangan untuk satu keluarga kecil dengan 2 anak. 
2Sekarang ini unit hunian Rusun tidak sampai 35m , sehingga luas unit hunian 
Rusuna Kalibata perlu di pertahankan atau di tingkatkan untuk pembangunan 
Rusun yang akan datang. 
Struktur Organisasi Ruang dan Sirkulasi Ruang 
21. Skema Hubungan Antar Ruang Rusun Tanah Abang = Tipe 38,25 m  
2  Skema 5. Hubungan Antar Ruang Rusun Tanah Abang = Tipe 38,25 m
(sumber : Adisurya, 2009)
І
Nama Ruang Jumlah Ruang 
Ruang Bersama 1 
Kamar Tidur 2 
Dapur 1 
Kamar Mandi 1 
Area Jemur Tidak ada 
І
Besaran unit hunian di Rusun Tanah Abang 
dapat memenuhi kebutuhan ruangan untuk 
satu keluarga kecil yang memiliki dua anak, 
karena tidak memiliki area jemur maka 
kegiatan jemur dilakukan banyak tempat, 





É Ï  ÏAĚÓÏĿĴ  Jumlah Ruang 
Ruang Bersama 1 
Kamar Tidur 1 
Dapur 1 
Kamar Mandi 1 
Area Jemur Balkon 
І
ĀĪ ŅÏ ŇÏ ĿAÓĿ  AĶÓĿ Ï ĿAİ  AĚÓŅÓĿAĖĪ Ĩ Ī  MAĻÓŇÏ ĿĴ A
memenuhi kebutuhan ruangan untuk satu 
keluarga kecil yang memiliki dua anak, 
karena hanya memiliki 1 kamar tidur. Balkon 
yang di miliki tiap unit Rusun digunakan 





É Ï  ÏAĚÓÏĿĴ  Jumlah Ruang 
Ruang Bersama 1 
Kamar Tidur 1 
Dapur 1 
Kamar Mandi 1 
Area Jemur balkon 
І
ĀĪ ŅÏ ŇÏ ĿAÓĿ  AĶÓĿ Ï ĿAİ  AĚÓŅÓĿÏ AĎÏ Ľ Ĩ Ï  Ï MA
sudah memenuhi kebutuhan ruangan untuk 
satu keluarga kecil yang memiliki dua anak. 
Balkon yang di miliki tiap unit Rusun 
















   ÊÏ İ Ï A ĚÓŅÓĿA ĖÏ ĿÏ ĶA ǺĨ Ï ĿĴ A   İ Ï ĻA
memiliki ruang jemur khusus tapi 
memiliki kamar yang cukup besar 
dapat di jadikan 2 kamar 
 
   ĊÏ ĽÓŇA Ņ ŇĻÓĽÏ Ņ ĿÕÏ A Ĩ Ï  ĻA ŅĪ Ķ ĿĴ Ĵ Ï A
semua ruangan mudah di capai oleh 
semua penghuni. 
І
ĎÏ   Ï ŇA  İ ÓŇA
ÆÏ ŃÓŇA ĚÓÏ ĿĴ A
ĀĪ ŇŅÏ   Ï A
ĎÏ   Ï ŇA  Ï Ŀİ  A
Ê Ŀ ÓA  Ï ŅÓĻA
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22. Skema Hubungan Antar Ruang Rusun Tebet = Tipe 27,25 m
2Skema 6. Hubungan Antar Ruang Rusun Tebet = Tipe 27,25 m
(sumber : Adisurya, 2009)
3. Skema Hubungan Antar Ruang Rusunami Kalibata = Tipe 33,80 m2
2Skema 7. Hubungan Antar Ruang Rusunami Kalibata = Tipe 33,80 m
(sumber : Adisurya, 2009)
Dari ketiga Rusun diatas Rusun Kalibata paling baik dalam program ruang dan 
sirkulasinya, karena alurnya tidak banyak bercabang dan memiliki ruang yang 
cukup lengkap untuk di huni oleh keluarga yang memiliki 1-2 anak.
4. Aktifitas di unit hunian
Tinggal di rumah susun (vertical housing) merupakan hal baru bagi banyak 
masyarakat Indonesia yang terbiasa tinggal di rumah tinggal (landed housing), 
perlu penyesuaian dalam beraktifitas, karena luas unit hunian yang terbatas. 
Karena alasan itu maka ukuran ruangnya juga terbatas, pengelola hanya 
menyiapkan ukuran minimum untuk setiap ruang. Keadaan ini membuat 
penghuni harus pandai dalam memilih bentuk dan ukuran furnitur sebagai 
elemen penting dalam menunjang aktifitas setiap ruang.
2Penelitian ini membahas unit rumah susun standar dengan luas di bawah 35m , 
dalam penelitian ini Rusun Tanah Abang memiliki ukuran yang cukup luas 
dibanding Rusun lainnya, tetapi alur sirkulasinya kurang baik, sehingga 
pembagian ruangnya kurang baik. Semua Rusun yang di survey, unit hunian 












   ÊÏ İ Ï AĚÓŅÓĿAĖĪ Ĩ Ī  A  Ī    Ľ Ļ AŇÓÏ ĿĴ A
jemur tapi kamar tidur hanya 1 
ruangan. 
 
   ĊÏ ĽÓŇA Ņ ŇĻÓĽÏ Ņ ĿÕÏ A Ĩ Ï  ĻA sehingga 
semua ruangan mudah dicapai, tapi 


























   ÊÏ İ Ï AĚÓŅÓĿAĎÏ libata, memiliki 
ruang jemur di balkon dan 
memiliki 2 (dua) kamar tidur. 
 
   ĊÏ ĽÓŇAŅ ŇĻÓĽÏ Ņ ĿÕÏ AĨ Ï  ĻAsehingga 



















KAJIAN BESARAN RUANG PADA UNIT RUMAH SUSUN DI JAKARTA, Studi Kasus : Rusun Tebet,
Rusun Tanah Abang dan Rusunami Kalibata (Susy Irma Adisurya)
5. Ruang Bersama (Ruang Keluarga) 
Menjadi ruang yang paling banyak aktifitas nya. Ruang bersama berfungsi sebagai 
ruang tamu, ruang keluarga dan ruang makan, sebaiknya ruang ini memiliki 
ukuran yang agak besar agar dapat berfungsi maksimal.
6. Kamar Tidur 
Program ruang pada unit hunian Rusun tidak semua pengelola menyiapkan 2 
kamar tidur untuk penghuninya, sehingga dalam beraktifitas penghuni yang 
merupakan keluarga muda mengalami masalah dalam memberikan batasan 
kamar orang tua dan kamar anak. Pada Rusun Tanah Abang disiapkan satu area 
kamar tidur cukup luas berukuran sekitar 3m x 6m, sehingga memungkinkan 
untuk di kembangkan jadi 2 kamar. Untuk Rusun Kalibata pengembang sudah 
lebih terencana dengan menyiapkan 2 kamar tidur di setiap unit huniannya, tetapi 
ukurannya sangat minimum sekitar 2,5m x 2,5m.
7. Kamar Mandi
Untuk unit Rusun kamar mandi juga multi fungsi, selain untuk mandi juga 
menjadi ruang cuci. Kamar mandi digunakan oleh semua anggota keluarga secara 
bergantian.
8. Dapur 
Aktifitas penghuni didapur adalah untuk memasak. Proses memasak terdiri dari 
beberapa tahapan, yaitu: tahapan persiapan, mencuci, memasak dan meyimpan 
peralatan. Dapur pada unit hunian Rusun, ukurannya sangat terbatas, sehingga 
penghuni harus pandai mengatur dan beraktifitas di dalam dapur. Ruang yang 
tidak selalu disiapkan pada tiap unit hunian adalah ruang makan dan ruang jemur. 
Untuk ruang makan biasanya dilakukan diruang bersama sedangkan untuk 
kegiatan menjemur, biasanya penghuni menjemur di balkon.
Aspek Sirkulasi     
Arus sirkulasi yang baik dalam membentuk suatu ruang berdasarkan posisi pintu 
(Pamudji S, 1999:115).




Letak pintu pada tepi ruang, 
membentuk sirkulasi yang 
baik, karena jalur sirkulasi 
yang jelas dan pandangan 
terarah keseluruh ruang. 
Bukaan pintu membuat arah 
pandang yang luas dan 
menyeluruh 
 
Letak jalur sirkulasi yang 
menepi di salah satu dinding 
memberi kesan terarah dan 
membuat arah pandang 
ruang dalam menyeluruh. 
І
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Gambar 5. Perbedaan Arus Sirkulasi dan Pengaturan lay out pada 3 tipe Unit Rusun
(Sumber: Adisurya, 2015)
Rata-rata ruang bersama atau ruang keluarga bersebelahan dengan dapur dan 
kamar tidur sehingga perlu di rencanakan dengan baik: bentuk, ukuran dan tata 
letak furniturnya, agar ruang bersama dapat berfungsi maksimal. Ukuran luas 
ruang bersama yang ada sekarang kenyamanan sangat kurang, terutama untuk 
Rusun Tanah Abang dan Rusun Tebet, karena adanya sirkulasi yang menyilang 
dari pintu masuk ke kamar tidur, sehingga tata letaknya seolah berantakan. 
Peletakan furnitur yang sudah baik ada pada Rusun Kalibata, karena alur 
sirkulasinya jelas dan tidak memotong pada ruang bersama. Dengan perencanaan 
alur sirkulasi yang terarah mengakibatkan ruang gerak pengguna dapat lebih 
leluasa. 
Pencahayaan dan Penghawaan
Menurut Terence conran's penghawaan yang baik dapat diperoleh dari jendela yang 
terbuka. Jendela memberikan suasana lain dalam suatu ruangan. Melalui jendela 
udara dan cahaya alami akan masuk kedalam ruang. Rusun yang di survey ada 
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yang perencanaan awalnya menggunakan penghawaan alami yaitu Rusun Tanah 
Abang dan Rusun Tebet, tapi ada juga yang menggunakan penghawaan buatan 
yaitu Rusun Kalibata. 
Dalam perkembangannya Rusun yang awalnya menggunakan penghawaan 
alami, kini menggunakan penghawaan buatan juga. Hampir di semua unit 
menggunakan AC, sehingga jendela sebagai tempat masuknya penghawaan alami 
tidak lagi berfungsi, jendela lebih untuk memasukan pencahayaan alami. 
Pencahayaan dapat diperoleh secara alami dan buatan, cahaya alami jelas 
diperoleh dari cahaya matahari. Terang cahaya suatu penerangan ditentukan oleh 
beberapa faktor yaitu :
Aspek penghawaan dan pencahayaannya adalah :
Gambar 6. Pencahayaan dan penghawaan alami pada Rusun Tanah Abang
(Sumber: Adisurya, 2015)
(1)ІĎŁĿİ  Ņ AŇÓÏ ĿĴ AÕÏ Ŀg tertutup atau terbuka 
(2)ІĐĪ  Ï ĻAŃĪ ĿĪ   ŃÏ  Ï ĿAĽÏ   ŃÓ 
(3)ІĊĪ Ŀ ŅAİ Ï ĿAİ Ï ÕÏ AĽÏ   ŃÓ 
(4)ІǴ Ï ŇĿÏ Aİ  Ŀİ  ĿĴ AŇÓÏ ĿĴ Ï ĿA Ī ŇÏ ĿĴ  atau gelap 
(5)ІĒ İ Ï ŇÏ Aİ Ï ĽÏ   AŇÓÏ ĿĴ Ï Ŀ 
(6)ІÊŁĽÏ Aİ  Ï Ĵ ŇÏ   Aİ Ï Ň A  Ï ŃAĽÏ   ŃÓ 
І






ĚÓŅÓĿAĖÏ ĿÏ ĶAǺĨ Ï ĿĴ A  Ī    Ľ Ļ AĹĪ Ŀİ Ī ĽÏ AÕang 
cukup banyak dan berfungsi aktif, sehingga 
masuknya pencahayaan alami baik dan 
perputaran penghawaan alaminya juga baik. 
 
Dengan adanya jendela yang cukup besar 
dan banyak ini membuat unit Rusun tidak 
lembab dan gelap. 
 
Tiap kamar memiliki jendelaІ
І
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Rusun Tebet memiliki jendela yang cukup 
banyak, tetapi tidak di aktifkan. 
 
Jendela hanya di gunakan untuk tempat 
masuknya cahaya alami. 
 
Penghawaan alami yang seharusnya dapat 
berputar dengan baik jadi tidak berjalan. 
Ruangan jadi agak lembab. 
 
Penghawaan alami hanya ada di dapur, 
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Gambar 8. Pencahayaan dan penghawaan alami pada Rusun Kalibata
(Sumber: Adisurya, 2015)
Kesimpulan 
Melalui pengamatan di lapangan ukuran dari unit hunian pada Rusun yang di 
bangun dari tahun ke tahun mengalami perubahan luas yang cenderung mengecil. 
Untuk mengetahui apakah ukuran ruang dalam unit hunian sudah sesuai atau 
belum dengan kebutuhan dan kegiatan penghuni. Dapat disimpulkan bahwa 
ukuran tiap ruang dalam unit hunian Rusun yang dibangun tahun 80an, 90an dan 





Rusun Kalibata memiliki Jendelaa yang 
sedikit dan hanya di satu sisi. 
 
Jendela yang ada tidak aktif, jadi hanya 
sebagai tempat masuknya cahaya 
matahari. 
 
Penghawaan di utamakan 
menggunakan penggawaan buatan 
 
Pada ruanag bersama dan kamar tidur 
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Gambar 9. Bentuk dan Luas Unit Rusun
(Sumber: Adisurya, 2015)
Rusun yang luasnya sesuai kegiatan penghuni adalah luas Rusun Tanah Abang, 
2dengan luas unit hunian 38,25m . Dari tahun ketahun luas unit huniannya semakin 
kecil, harusnya besar unit hunian yang ada di Rusun Tanah Abang dipertahankan, 
karena berdasarkan analisa kebutuhan dan kegiatan penghuninya, luas unit ini 
paling memenuhi kebutuhan penghuninya, terutama untuk keluarga dengan 1-2 
anak. Rusun Tanah Abang dan Kalibata sama-sama memiliki 2(dua) kamar tidur, 
program ruang ini sangat baik untuk kehidupan sebuah keluarga, dimana kamar 
tidur orang tua harus terpisah dengan kamar tidur anak.
Berdasarkan pengamatan dilapangan dan wawancara dengan penghuni, dapat di 
simpulkan bahwa: kegiatan penghuni berdampak pada besaran unit hunian. Pada 
Rusun ini ruangan yang paling banyak aktifitas penghuninya adalah: ruang 
bersama atau ruang keluarga. Dalam perkembangan pembangunan Rusun di tiap 
unit hunian di temukan ruang bersama atau ruang keluarga adalah ruang yang 
paling besar ukurannya dibanding ruang lain. 
Ukuran unit hunian yang ada sekarang ini, belum mencukupi luas kebutuhan satu 
2 2keluarga sangat sederhana karena luasnya kurang dari 36m . Kenapa 36 m , karena 
unit hunian sebaiknya terdiri atas: 1 ruang bersama, 2 kamar tidur, 1 kamar mandi, 
21 dapur, 1 area jemur. Bila 36m  unit hunian bisa berukuran 6m x 6m pengembang 
dapat membagi luas unit hunian menjadi 6 ruang yang dibutuhkan.
110
KAJIAN BESARAN RUANG PADA UNIT RUMAH SUSUN DI JAKARTA, Studi Kasus : Rusun Tebet,
Rusun Tanah Abang dan Rusunami Kalibata (Susy Irma Adisurya)
Saran 
Sejak awal tahun 2000 banyak dibangun Rusun yang ukuran 1 (satu) unit 
2huniannya seluas 33,80 m  seperti pada Rusun Kalibata, ukuran unit ini terasa 
sempit dan belum sesuai dengan kebutuhan dan kegiatan penghuninya, terutama 
untuk unit Rusun yang memiliki 2 (dua) kamar tidur, dapur, kamar mandi dan 
2ruang bersama. Saran: sebaiknya ukuran luas unit Rusun di perluas dari 33,80m  
2menjadi 6m x 6m = 36m , sehingga luasnya mendekati unit pada Rusun Tanah 
Abang (38,25m2).
Kegiatan penghuni berdampak pada besaran ruang di tiap ruang pada unit yang 
tersedia. Masyarakat urban harus beradaptasi pada kehidupan yang tadinya 
tinggal di bangunan landed housing ke vertical housing dengan besaran ruang yang 
terbatas. Saran: Furnitur yang di pilih untuk unit hunian pada Rusun sebaiknya 
tidak terlalu besar dan dapat multi fungsi. Program Ruang yang tersedia pada unit 
Rusun Kalibata, sebagai model Rusuna atau Rusunami terbaru sudah mencukupi 
kebutuhan dari 1 (satu) keluarga sederhana, karena sudah memiliki 2 (dua) kamar 
tidur, 1 (satu) ruang bersama, 1 (satu) dapur, 1 (satu) kamar mandi dan 1 (satu) 
balkon untuk menjemur pakaian. Saran : luas unit hunian sebaiknya di perbesar 
2 2 sedikit dari 33,80 m  menjadi 36 m
***
111
Dimensi, Vol.1- No.1, September 2016
Referensi
Akmal, Imelda. 2005. Menata rumah dengan estetika. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama.
Departemen Pekerjaan Umum. 1991. Tata Cara Perencanaan Rumah Susun Modular, 
(Bandung : Yayasan LPMB).
Dinas Tata Kota DKI Jakarta. 1998. “Laporan Akhir Penyusunan Pedoman Sarana 
Pembangunan Rumah Susun”. (Pemda DKI Jakarta).
G.S. Setiadi. “Ergonomi dalam bidang Perencanaan Arsitektur dan Interior.” 
Jakarta : FSRD Usakti, Jurnal Dimensi, Vol 5 No.1, September 2007.
Halim, Deddy. 2005. Psikologi Arsitektur Pengantar Kajian Lintas Disiplin. Jakarta : 
PT. Gramedia.
Hartadi, Valent. “ Saatnya Tinggal di Hunian Vertikal.” Harian Kompas : Kamis, 24 
April 2008.
Koentjaraningrat. 1999. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta : Djambatan. 
Laurens, Joyce Marcella. 2004. Arsitektur dan Perilaku Manusia. Jakarta: PT. 
Grasindo.
Marpaung Pangihutan. “Rumah Susun Sederhana, Jawaban Kebutuhan 
Perumahan di Perkotaan.” Harian Seputar Indonesia :  Selasa 1 Juli 2008.
Nurhasanah. “Paradigma Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”. Cipayung: Seminar 
Pentaloka Penelitian  FSRD Trisakti, 8 Juni 2007.
Panero, Julius. and Martin Zelnik. 1980. Human Dimention & Interior Space. London : 
the architectural Press ltd. 
Suptandar, J. Pamudji. 1999. Desain Interior. Jakarta : Djambatan.
______. 2003. Perancangan Tata Ruang Dalam. Jakarta : Universitas Trisakti.
Tim Dinas Perumahan DKI Jakarta. 1995. Penyusunan Sistem Perumahan Rumah 
Susun di DKI Jakarta. Jakarta: Dinas Perumahan DKI.
______ .1998. Pedoman Perencanaan Tata Bangunan. Jakarta: Dinas Tata Kota DKI 
Jakarta.
112
KAJIAN BESARAN RUANG PADA UNIT RUMAH SUSUN DI JAKARTA, Studi Kasus : Rusun Tebet,
Rusun Tanah Abang dan Rusunami Kalibata (Susy Irma Adisurya)
